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1.1	Latar Belakang
	Pada perkembangan globalisasi ini banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa perusahaan harus mampu menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam mengatasi hal tersebut sumber daya manusia (SDM) adalah paling utama yang harus diperhatikan perkembangannya karena dengan adanya SDM yang baik dan profesional akan sangat membantu dalam memaksimalkan kinerja dalam suatu perusahaan. Dengan adanya SDM yang baik maka kinerja yang dihasilkan akan mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut begitu juga sebaliknya jika kinerja suatu perusahaan tidak baik maka akan menghambat kemajuan perusahaan. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2003)
	Berhadapan dengan usaha peningkatan kinerja karyawan, salah satunya permasalahan besar adalah menciptakan lingkungan kerja yang baik serta mengurangi stres kerja karyawan. Kedua hal ini berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efesiesi dari organisasi didalam menjalankan seluruh kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan dan diprogramkan. Dengan lingkungan kerja yang baik dan mengurangi stres kerja, bagi karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya guna mewujudkan visi misi organisasi tempat mereka bekerja.
Keberhasilan pencapaian organisasi sangat dipengaruhi oleh peranan dan kinerja para pegawainya, kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Untuk mencapai kinerja yang tinggi faktor manusia merupakan variabel yang penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar ditentukan oleh perilaku-perilaku manusia yang melaksanakan pekerjaan.
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu, lingkungan kerja. Hal ini diindikasikan dengan kurang nyamannya ruang kerja seperti adanya gangguan nyamuk, lingkungan kerja yang berantakan serta kurangnya komunikasi sesama rekan kerja. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman akan meningkatkan kinerja kerja karyawan, sehingga mereka juga akan dapat bekerja dengan lebih baik, dengan begitu hasil yang diinginkan oleh perusahaan akan tercapai dengan baik.
 Lingkungan kerja menurut (Nitisemito, 1996 ) dalam Armin Pratama (2017) mengemukakan bahwa segala yang ada di sekitar para karyawan dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kondisi tersebut dapat berupa material maupun kondisi psikologis. Dalam hal ini lingkungan kerja berhubungan dengan lingkungan fisik dimana setiap karyawan dapat memanfaatkan setiap sarana yang ada secara optimal.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah dan nyaman di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan efisien yang berujung pada menurunkan tingkat stres kerja karyawan untuk bekerja dan kinerja karyawan yang tinggi.
Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang labih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien (Sedarmayanti, 2007) dalam Armin Pratama 2017.
	Penelitian ini mengenai pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan yang dilakukan oleh (Wicaksono, 2017)  menunjukan hasil adanya pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Menurut (Kusani, 2008) lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Stres yang dihadapi tenaga kerja berhubungan dengan penurunan prestasi kerja, peningkatan ketidakhadiran kerja dan cenderung mengalami kecelakaan atau kesalahan dalam melakukan pekerjaan serta beban pekerjaan yang belum terselesaikan karena volume pekerjaan yang relatif banyak dan mempunyai beban tanggung jawab yang harus terselesaikan dalam satu masa atau periode.
	Berkaitan dengan pentingnya masalah lingkungan kerja dan stres kerja, maka peneliti menentukan objek penelitian pada PT Madurasa Unggulan Nusantara, yaitu merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang pembuatan jamu. Sebagai perusahaan yang berskala besar, maka dituntut kinerja karyawan yang tinggi dari masing-masing karyawan dalam pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, karena dengan memiliki tanggung jawab yang tinggi, tujuan yang realitas, rencana kerja yang menyeluruh, berani mengambil resiko yang dihadapi, maka produktivitas perusahaan akan meningkat oleh karena itu salah satunya adalah dengan meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik serta kondusif (Wicaksono, 2017).
	Berdasarkan hasil wawancara dengan Supervisor Sales dan Distribution di PT Madurasa Unggulan Nusantara, perusahaan tersebut mengalami permasalahan tentang kinerja. Hal ini ditunjukan dengan karyawan kurang cekatan dalam menyelesaikan pekerjaan, karyawan merasa selalu dikejar waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya, lingkungan kerja yang kurang kondusif, dan adanya tekanan dan intimidasi.
Tabel I.1 
Indikasi Rendahnya Kinerja Karyawan Perusahaan Madurasa

	No.
	Indikasi Rendahnya Kinerja Karyawan

	1.
2.
3.
4.
	Karyawan kurang cekatan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Karyawan merasa dikejar waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.
Lingkungan kurang kondusif.
Adanya tekanan dan intimidasi.


Sumber: Hasil wawancara Perusahaan Madurasa PT Madurasa Unggulan Nusantara
Rendahnya kinerja karyawan di PT Madurasa Unggulan Nusantara dapat disebabkan beberapa faktor. Berdasarkan wawancara dengan 15 karyawan PT Madurasa Unggulan Nusantara, dapat diketahui bahwa penyebab rendahnya kinerja karyawan ditunjukan pada tabel berikut:


Tabel I.2 
Penyebab Rendahnya Kinerja Karyawan dari 15 Responden

	No.
	Penyebab menutunnya kinerja karyawan
	Jumlah Jawaban
	%

	1.
2.
3.
4.
5.
	Stres Kerja
Lingkungan Kerja
Beban Kerja
Konflik antar rekan kerja
Jenis Pekerjaan
	9
8
6
4
3
	30,0 %
26,7 %
20,0 %
13,3 %
10,0 %


Sumber: Hasil wawancara karyawan PT Madurasa Unggulan Nusantara
Pra-survey yang dilakukan pada bulan April hingga Mei 2019. Responden adalah 15 karyawan yang melakukan tindakan yang mengintimidasi penurunan kinerja. Setiap responden diberikan pertanyaan terbuka mengenai apa yang menyebabkan kinerja mereka menurun. Masing-masing responden menyampaikan rata-rata 2 jawaban. Berdasarkan hasil tersebut, stres kerja menduduki posisi teratas dengan 9 jawaban. Kemudian lingkungan kerja menduduki posisi kedua dengan 8 jawaban, diikuti beban kerja dengan 6 jawaban, konflik antar rekan kerja 4 jawaban dan jenis pekerjaan 3 jawaban.
	Dari hasil pra-survey menunjukan bahwa stres kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan wawancara dan observasi dilapangan menunjukan bahwa karyawan menganggap beban yang diberikan berlebihan dan adanya tekanan dan intimidasi dari berbagai pihak. Karena stres merupakan suatu tekanan akibat bekerja juga akan mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi fisik seseorang, dimana tekanan itu berasal dari lingkungan pekerja tempat individu itu berada. Salah satu cara menanggulangi stres kerja adalah dengan cara memotivasi diri sendiri untuk tenang, mengendalikan perasaan, menghadapi masalah, dan menyelesaikan masalah dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang latar belakang tersebut, maka penelitian ini mencoba mengkaji mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan mengambil variabel stres dan kondisi lingkungan kerja sebagai salah satu faktor yang dirasa memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada PT Madurasa Unggulan Nusantara”.
1.2.	Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1.	Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil penelitian dan pra-survey yang telah saya lakukan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara, maka masalah dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja yang kurang nyaman.
2. Strandar target perusahaan yang dirasa karyawan terlalu tinggi dan adanya kesalahan yang mengakibatkan tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 
3. Kurang nya kuantitas dan kualitas dalam bekerja.
1.2.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Lingkungan Kerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara?
2. Bagaimana gambaran Stres Kerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara?
3. Bagaimana gambaran Kinerja Karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara?
4. Adakah pengaruh Lingkungan Kerja pada PT Madurasa Unggulan Nusantara?
5. Adakah pengaruh Stres Kerja pada PT Madurasa Unggulan Nusantara?
6. Adakah pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara?
1.2.3	Keterbatasan Masalah
	Berikut keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, yaitu:
1. Permasalahan pada identifikasi masalah tersebut tidak akan dibahas secara keseluruhan karena berbagai keterbatasan dan menghindari meluasnya pemasalahan, maka penelitian ini memfokuskan pada pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
2. Dalam penelitian ini pengembalian data penelitian hanya menggunakan angket atau koesioner sehingga kedalaman data masih kurang dalam menggali pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
1.3	Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1	Maksud Penelitian
		Adapun maksud dari penulisan riset penelitian ini adalah:
1. Menerapkan dan mempraktekan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan .
2. Membentuk pola pikir mahasiswa untuk menjadi pribadi yang lebih wawasan pengetahuan.
3. Melakukan penelahaan yang original. Penelitian mengenai suatu masalah dibawah bimbingan yang cermat dari dosen pembimbing, untuk menghasilkan pengetahuan.
1.3.2	Tujuan Penelitian
			Adapun tujuan riset penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara.
1.4	Manfaat Penelitian
1.4.1	Manfaat Akademis
	Manfaat akademis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut guna untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara.
2. Untuk menambah referensi terhadap kajian terkait pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara.
1.4.2	Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi PT Madurasa Unggulan Nusantara dalam upaya lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.
2. sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang dilakukan dimasa yang akan datang.
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